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ABSTRAK

Penyusunan jadwal  dibutuhkan  untuk
mengatur jalannya aktivitas pekerjaan, namun
sering terjadi kesalahan seperti jadwal yang
tidak sesuai aturan dan jadwal yang bentrok,
untuk itu dibutuhkan alternatif lain yang dapat
membantu  proses  penyusunan jadwal.
Alternatif yang dapat digunakan adalah dengan
Pewarnaan Graf. Pewarnaan graf adalah proses
pemberian warna pada simpul graf sehingga
tidak ada simpul bertetangga memiliki warna
yang sama, simpul melambangkan perawat dan
sisi melambangkan hubungan antar perawat.
Kemudian dilakukan pewarnaan simpul graf
dengan algoritma Welch-Powell, dimana setiap
simpul bertetangga (berhubungan) tidak
diwarnai dengan warna yang sama sehingga
perawat dengan kriteria yang sama memiliki
kelompok berbeda. Sehingga setiap kelompok
kerja perawat yang terbentuk telah memiliki
perawat dengan masing-masing kriteria sesuai
aturan yang telah ditetapkan dan tidak ada
jadwal yang bentrok.
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PENDAHULUAN

Penjadwalan merupakan kegiatan pengambilan keputusan yang akan
digunakan sebagai aturan dalam kegiatan bisnis dan jasa, hal ini berkaitan
dengan pengalokasian sumber daya yang ada untuk menjalankan sekumpulan
tugas dalam periode waktu tertentu. Penjadwalan bertujuan untuk
mengoptimalkan tujuan dengan mengatur proses berjalannya kegiatan,
menentukan urutan pelaksanaan kegiatan, kapan kegiatan dilakukan dan
selama berapa lama (Pinedo, 2012).

Penjadwalan sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti
dalam dunia pekerjaan, jadwal diperlukan untuk mengatur dan
memaksimalkan jalannya pekerjaan, namun seringkali dalam pembuatan
jadwal terjadi kesalahan, seperti terdapatnya jadwal yang bentrok sehingga
mengakibatkan aktivitas pekerjaan tidak berjalan dengan baik. Sehingga
penjadwalan kerja harus dilakukan untuk membantu pekerja melakukan tugas
mereka sehingga pekerjaan dapat berjalan secara efektif. Penjadwalan kerja
dibutuhkan hampir semua profesi pekerjaan, salah satunya perawat. Perawat
sangat dibutuhan keberadaannya, sehingga penting untuk memastikan bahwa
perawat selalu ada bagi semua pasien, sehingga sangat diperlukan
penjadwalan kerja bagi perawat agar dapat melakukan pekerjaan dengan baik,
Oleh karena itu rumah sakit akan selalu mengatur jadwal kerja perawat untuk
memastikan bahwa setiap pasien dapat dilayani dengan baik, seperti di Rumah
Sakit Umum Dr. Ferdinand Lumbantobing Sibolga.

Penyusunan jadwal kerja perawat di Rumah Sakit Umum Dr. Ferdinand
Lumbantobing memiliki aturan tersendiri untuk setiap ruangan dalam
penyusunan jadwal kerja perawatnya. Setiap ruangan memiliki syarat dalam
pembentukan kelompok kerja perawat, dimana kelompok kerja perawat harus
terdiri dari perawat-perawat dengan keahlian berbeda dalam satu kelompok
sesuai kriteria-kriteria yang ditentukan. Hal ini dilakukan agar masing-masing
kelompok kerja memiliki keahlian yang dibutuhkan sehingga dapat melakukan
pekerjaan dengan efektif tanpa ada perawat yang bekerja dalam dua kelompok
karena salah satu kelompok tidak memiliki perawat dengan keahlian tertentu.
Oleh karena itu, penyusunan jadwal kerja perawat harus disusun dengan baik
sehingga disetiap kelompok kerja perawat memiliki setiap kriteria yang
diperlukan.

Proses penyusunan jadwal kerja perawat ini harus dilakukan dengan teliti
agar kelompok kerja yang dihasilkan sesuai dengan aturan yang ditetapkan,
dan dalam melakukan penyusunan jadwal memerlukan waktu yang cukup
lama dan tidak jarang hasil yang diperoleh terdapat kesalahan karena tidak
memenuhi aturan, sehingga dilakukan penyususan kembali dan pastinya akan
memakan waktu lebih banyak. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah ini
dapat digunakan alternatif lain yang dapat mempermudah proses pembuatan
jadwal dan hasil yang diperoleh sesuai aturan yang ditetapkan. Salah satu
alternatif yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan metode
Pewarnaan Graf. Penyusunan jadwal menggunakan konsep pewarnaan Graf
dilakukan dengan merepresentasikan data kedalam bentuk sebuah graf,
dimana himpunan simpul akan melambangkan perawat dan himpunan sisi
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akan melambangkan hubungan antar perawat, kemudian dilakukan proses
pewarnaan graf menggunakan algoritma Welch-Powell.

Adapun penelitian terdahulu yang membahas mengenai penjadwalan
adalah Penelitian yang dilakukan Amelia Yunista pada tahun 2019 yang
berjudul Penerapan Metode Pewarnaan untuk Penjadwalan Mata Kuliah
dimana metode yang digunakan dalam penelitian adalah algoritma pewarnaan
barisan sederhana pada sisi. Algoritma ini dapat digunakan dalam
pembentukan jadwal agar tidak terjadi tumpang tindih antara mata kuliah,
dosen, ruangan dan waktu dengan flowchart sebagai alat bantu perancangan
sistem.

TINJAUAN PUSTAKA
Graf

Graf merupakan himpunan yang dibentuk dari himpunan sisi dan
himpunan simpul yang bukan merupakan himpunan kosong. Sebuah graf G
didefinisikann sebagai himpunan berpasangan G=(V,E) dimana V
merupakan himpunan simpul (vertex) yang tidak kosong dan terhingga (finite
set) V= {Vl,VZ,V3,...,Vn} , Sedangkan E merupakan sisi (edge) yang
menghubungkan sepasang simpul E = {el 1€5,€5,...,€, } (Balakrishnan, 2012).

Graf dapat direpresentasikan dengan sebuah gambar, gambar suatu graf G
terdiri dari himpunan simpul (vertex) V(G) dan himpunan sisi-sisi (edge) E(G)
yang menghubngkan titik-titik tersebut (berserta arah garis pada graf berarah)
dan label pada garisnya (jika ada). Dua buah simpul dikatakan bertetangga
(adjacency) bila terdapat sisi yang menghubungkannya dan jika terdapat sebuah
sisi e dalam graf yang menghubungkan sepasang simpul v; danv;, maka sisi e

dikatakan bersisian (incidency) dengan simpul v; danv;.

Pewarnaan Graf

Pewarnaan graf adalah proses pemberian warna dengan bilangan berurut
menggunakan beberapa warna pada suatu graf. Pewarnaan graf dilakukan
dengan memberikan warna pada elemen graf yang akan dijadikan subjek
dalam memahami constraint permasalahan. Pewarnaan graf terbagi menjadi
tiga bagian, yaitu pewarnaan simpul (Vertex), pewarnaan sisi (Edge) dan
pewarnaan wilayah (Region). Pewarnaan simpul merupakan pewarnaan
simpul-simpul pada sebuah graf sedemikian sehingga tidak ada simpul
bertetangga memiliki warna yang sama, pewarnaan sisi adalah pemberian
warna pada sisi sedemikian rupa sehingga setiap sisi yang bertumpukan pada
simpul yang sama diberi warna yang berbeda dan pewarnaan wilayah
merupakan pemberian warna pada setiap wilayah pada graf sehingga setiap
daerah yang bertetangga memiliki warna yang berbeda, pewarnaan peta
disebut juga degan pewarnaan daerah (Wilson, 2010).

Algoritma Welch-Powell

Algoritma Welch-Powell merupakan algoritma pewarnaan graf yang
melakukan proses pewarnaan graf berdasarkan derajat tertinggi dari setiap
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simpulnya. Berikut langkah-langkah pewarnaan menggunakan Algoritma
Welch-Powell.
1. Urutkan simpul-simpul dari G dalam urutan derajat yang menurun

d(v,)>d(v,)>d(v;) >..>d(v,), namun ada kemungkinan beberapa simpul

memiliki derajat yang sama.
2. Gunakan satu warna tertentu (warna 1) untuk mewarnai simpul

pertama yang memiliki derajat tertinggi (V;) dan simpul dalam graf yang
tidak bertetangga dengan V, .
3. Kemudian gunakan warna 2 untuk mewarnai simpul berderajat

tertinggi berikutnya.
4. Lalu ulangi kembali langkah pewarnaan hingga semua simpul
terwarnai.
METODOLOGI

Penelitian yang dilakukan mengenai pembuatan jadwal kerja perawat di
Rumah Sakit Umum Dr. Ferdinand Lumbantobing. Adapun langkah-langkah
penelitian dilakukan sebagai berikut.

1. Mempelajari dan memahami materi graf dan pewarnaan graf untuk
dapat melakukan pengolahan data penelitian.

2. Mengumpulkan data-data yang dibutuhkan untuk proses penelitian
dengan melakukan wawancara secara langsung kepada kepala perawat
diruangan mengenai aturan-aturan dalam pembuatan jadwal kerja
perawat, jumlah perawat serta ruangan yang digunakan.

3. Kemudian mempresentasikan data yang telah didapat menjadi bentuk
sebuah graf, dimana himpunan simpul akan melambangkan perawat
dan himpunan sisi akan melambangkan hubungan antar perawat.
Sehingga dapat diketahui perawat yang memiliki kriteria sama dari garis
yang terhubung.

4. Kemudian melakukan proses pewarnaan simpul graf dengan
menerapkan langkah-langkah pewarnaan graf menggunakan algoritma
Welch-Powell, dimana simpul-simpul diwarnai berurut dari derajat
tertinggi hingga terendah.

5. Menarik kesimpulan dengan menetukan kelompok kerja perawat.

HASIL PENELITIAN

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan melakukan wawancara
secara langsung kepada kepala ruangan, dimana dari hasil wawancara
diketahui bahwa pembagian jadwal kerja perawat dibagi menjadi 3 shift kerja,
yaitu shift pagi yang dimulai dari pukul 07.30-14.30, shift sore pukul 14.30-21.00,
dan shift malam dari pukul 21.00-07.30, namun pembagian kelompok perawat
dibagi menjadi empat kelompok kerja untuk bertugas secara bergantian,
dimana tiga kelompok nantinya akan melakukan pekerjaan dan satu kelompok
yang tidak berjadwal nantinya akan istirahat. Kelompok yang istirahat ini
disebut sebagai kelompok lepas malam yang artinya di hari sebelumnya
kelompok ini telah melakukan pekerjaan di shift malam. Perputaran kerja ini
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dilakukan setiap hari dan kelompok kerjanya akan diubah kembali setiap
bulan.

Penyusunan jadwal kerja perawat ini akan dilakukan hanya pada 5
ruangan di Rumah Sakit Umum Dr. Ferdinand Lumbantobing Sibolga, yaitu
Ruangan OK, Ruangan Melur dan Dahlia, Ruangan Instalasi Gawat Darurat
(IGD), Ruangan Anggrek dan Ruangan Raflesia.

PEMBAHASAN
1. Ruang OK

Perawat yang berada di ruangan OK berjumlah 26 orang yang terdiri dari
kepala dan wakil kepala ruangan, pertahanan, instrument & sinkuler, anastesis
dan central sterile supply department (CSSD). Pembagian kelompok kerja perawat
diruangan OK diwajibkan untuk setiap kelompok kerja terdiri dari assisten 1,
instrument & sinkuler, anastesis dan central sterile supply department (CSSD).
Kelompok kerja tersebut nantinya akan melakukan pekerjaan secara berurut
dari shift pagi, shift sore, shift malam kemudian lepas malam. Sedangkan untuk
kepala ruangan, wakil kepala ruangan, pertahanan, kepala anastesis dan kepala
CSSD diwajibkan untuk bekerja pada shift pagi dan dihari minggu tidak
bekerja.

Maka penjadwalan kerja perawat akan dibagi menjadi 4 Kelompok
berdasarkan aturan yang ditetapkan, namun dikarenakan kepala ruangan,
wakil kepala ruangan, kepala anastesis dan kepala CSSD diwajiban untuk
masuk shift pagi, maka pembagian kelompok akan dilakukan untuk 22 perawat
lainnya. Berikut akan dilakukan pembagian kelompok perawat dengan
beberapa kriteria untuk menentukan 4 kelompok dan perawat pertahanan.

Tabel 1. Pengelompokan Perawat Ruang OK

Kelompok Kriteria Perawat (P)
A Assisten 1 P3, Ps, Py, P11, P12
B Senior, Instrument dan Sinkuler | P4, Ps, P7, Ps P1o
C Junior, Instrument dan Sinkuler | P13, P14, P15, P1s
D Senior, Anastesis P1s, P19
E Junior, Anastesis, D3 P2o, P21
F Senior, CSSD P23, P24, Pos
G Junior, CSSD P26

Berdasarkan pengelompokan dibuat matriks ketetanggaan untuk
perawat, dimana perawat akan disebut sebagai baris ke-i dan kolom ke-j. Jika
terdapat hubungan antara perawat maka akan diberi nilai 1 dan jika tidak akan
diberikan nilai 0. Setelah memperoleh matriks ketetanggan selanjutnya
dibentuk sebuah graf lalu dilakukan pewarnaan graf.
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P2a

Gambar 1. Pewarnaan Graf Ruang OK

Berdasarkan hasil pewarnaan graf diatas diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Pewarnaan Graf Ruang OK

Warna Merah Hijau Biru Kuning  Hitam
Perawat | Ps5, P¢, P13, | P7, P9, P15, Ps, P11, P16, | P10, P12, P1s, = P3, Pa
(P) P1s, P23 P19, P24 P20, P25 P21, P26

Berdasarkan hasil pewarnaan diatas diperoleh 5 kelompok pewarnaan, 4
kelompok pertama akan menjadi 4 kelompok kerja yang akan bekerja secara
bergantian disetiap shift kerja, sedangkan kelompok terakhir yang berisi 2
orang akan dijadikan sebagai perawat petahanan yang akan bekerja pada Shift
pagi dan perawat petahanan ini dapat menggantikan perawat yang
berhalangan hadir.

2. Ruang Melur dan Dahlia

Ruangan Melur dan Dahlian dikhususkan untuk penyakit dalam dan saraf.
Perawat diruangan kelas III ini terdiri dari 20 orang perawat. Pengelompokkan
perawat akan dibagi menjadi 4 kelompok, untuk kepala ruangan, wakil kepala
ruangan dan pertahanan sudah diwajiban untuk selalu masuk shift pagi dan
dihari minggu tidak masuk kerja. Maka pembagian kelompok akan dilakukan
untuk 17 perawat untuk mendapatkan 4 kelompok kerja dan perawat
pertahanan. Dalam pembagian jadwal kerja perawatnya ruangan ini mengatur
untuk setiap kelompok kerja perawat terdiri dari perawat senior dan junior,
namun untuk perawat senior sendiri masih terbagi menjadi beberapa kriteria
lagi. Berikut ini pengelompokkan perawat Ruangan Kelas III.
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Tabel 3. Pengelompokan Perawat Ruang Melur dan Dahlian

Kelompok Kriteria Perawat (P)
A Senior Cakap, Bepengalaman = P4, P5, P12, P17
B Senior Cakap P7, Ps, Po, P14
C Senior Pe, P10, P11, P13, P15
D Junior P16, P1s, P19, P2o

Kemudian dari data pengelompokkan perawat diatas dibuat matriks
ketetanggaan perawat, dimana perawat sebagai baris ke-i dan kolom ke-j, jika
terdapat hubungan antara perawat diberi nilai 1 dan jika tidak diberi nilai 0.
Setelah membuat matriks ketetanggaan selanjutnya dibentuk sebuah graf yang
merepresentasikan hubungan antar perawat dan kemudian dilakukan
pewarnaan simpul pada graf untuk memastikan bahwa perawat dengan
kriteria yang sama tidak memiliki warna yang sama.

Ps
Pa Ps

Gambar 2. Pewarnaan Graf Ruang Melur dan Dahlian
Berdasarkan hasil pewarnaan graf diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil Pewarnaan Graf Ruang Melur dan Dahlian

Warna Merah Hijau Biru Kuning Hitam
Perawat | P4, Pe, P;, | Ps, Ps, P1o, Po, P11, P12, | P13, P1s, P17, P15
(P) P16 Pis P19 P

Berdasarkan hasil pewarnaan diperoleh 5 kelompok warna seperti tabel
diatas, 4 kelompok warna pertama menjadi 4 kelompok kerja yang akan bekerja
secara bergantian sesuai jadwalnya, sedangkan kelompok terakhir akan
menjadi perawat pertahanan yang akan bekerja pada shift pagi dan dapat
menggantikan perawat yang berhalangan. Dari 4 kelompok kerja yang
diperoleh dapat dilihat bahwa keempat kelompok kerja tersebut memiliki
perawat dari masing-masing kriteria yang ditentukan. Keeempat kelompok

426



Formosa Journal of Science and Technology (FIST)
Vol. 2, No. 2, 2023: 419-432

yang akan melakukan pekerjaan bergantian shift setiap hari secara berurutan
dari shift pagi, shift sore, shift malam kemudian lepas malam.

3. Ruang Instalasi Gawat Darurat (IGD)

Ruangan IGD adalah ruangan yang dikhususkan bagi pasien gawat darurat
yang membutuhkan penanganan segera. Perawat di Ruangan IGD ini terdiri
dari 15 perawat yang bekerja sesuai jadwal dan kelompok kerjanya. Dalam
pembagian kelompok kerja perawat di ruangan IGD memiliki syarat sendiri
dimana setiap kelompok harus terdiri dari ketua Tim dan perawat lainnya.
Pembagian kelompok kerja perawat akan dibagi menjadi 4 kelompok kerja
sama seperti ruangan lainnya, untuk kepala ruangan, wakil kepala ruangan
dan petahanan telah diwajiban untuk selalu masuk shift pagi dan libur dihari
minggu. Maka pembagian kelompok akan dilakukan untuk 13 perawat untuk
menentukan 4 kelompok kerja dan perawat pertahanan.

Tabel 5. Pengelompokan Perawat Ruang IGD

Kelompok = Kriteria Perawat (P)
A Ketua Tim Ps, P¢, P7, Ps
B Senior P3, Ps, Po
C Junior P1o, P11, P12, P13, P1a, P15

Kemudian dari data pengelompokkan perawat diatas dibuat matriks
ketetanggaan perawat, dimana perawat sebagai baris ke-i dan kolom ke-j. Jika
terdapat hubungan antara perawat diberi nilai 1 dan jika tidak diberi nilai 0.
Setelah membuat matriks ketetanggaan selanjutnya dibentuk sebuah graf yang
merepresentasikan hubungan antar perawat dan kemudian dilakukan
pewarnaan simpul pada graf, dimana pewarnaan ini akan memastikan bahwa
perawat dengan kriteria yang sama tidak memiliki warna yang sama.

Ps Pe
Pz

Ps

plS

Py

PlZ p]l

Gambar 3. Pewarnaan Graf Ruang IGD
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Berdasarkan hasil pewarnaan graf diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 6. Hasil Pewarnaan Graf Ruang IGD
Warna Merah Hijau Biru Kuning Ungu Hitam

Perawat (P) | Ps3, P5, Pio P4, Ps, P11 P7, Po, P12 Pg, P13 | Pu P15

Maka 4 kelompok warna pertama akan menjadi 4 kelompok kerja dan
dua kelompok terakhir akan menjadi perawat pertahanan yang bekerja pada
shift pagi dan dapat menggantikan perawat yang berhalangan hadir. Sehingga
menjadi 4 kelompok yang telah terdiri dari perawat dengan kriteria yang
diperlukan dan ada dua kelompok yang memiliki dua perawat dengan kriteria
yang sama. Keempat kelompok kerja ini nantinya akan melakukan pekerjaan
bergantian shift setiap harinya secara berurutan dari shift pagi, shift sore, shift
malam dan kemudian lepas malam.

4. Ruang Anggrek

Ruang Anggrek adalah ruangan khusus untuk penyakit dalam dan TBC
yang memiliki perawat sebanyak 11 orang yang akan dibagi menjadi 4
kelompok kerja. Dalam penyusunan kelompok kerjanya, ruangan Anggrek
memiliki aturan untuk setiap kelompok kerjanya memiliki minimal satu
perawat yang cakap dalam melakukan tindakan dalam perawatan pasien dan
didampingi perawat lainnya.

Penjadwalan kerja perawat di Ruang Anggrek dibagi menjadi empat
kelompok dan untuk kepala ruangan, wakil kepala ruangan dan pertahanan
diwajibkan untuk masuk shift pagi dan tidak masuk kerja di hari minggu.
Berikut pengelompokkan perawat.

Tabel 7. Pengelompokan Perawat Ruang Anggrek

Kelompok Kriteria Perawat (P)
A Senior Cakap Pe, P7, Pg, P9
B Senior P3, P4, P5, P10, P11

Dari pengelompokkan diatas kemudian dibuat matriks ketetanggaan
untuk perawat, dimana perawat akan disebut sebagai baris ke-i dan kolom ke-j,
dan jika terdapat hubungan antara perawat maka akan diberi nilai 1 dan jika
tidak akan diberikan nilai 0. Selanjutnya dibangun sebuah graf untuk
merepresentasikan hubungan antar perawat dan kemudian dilakukan
pewarnaan simpul
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P3 Pa

Ps

Ps

Pg
Pg

Gambar 4. Pewarnaan Graf Ruang Anggrek

Berdasarkan hasil pewarnaan graf diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 8. Hasil Pewarnaan Graf Ruang Anggrek
Warna Merah Hijau Biru | Hitam Kuning

Perawat (P) P3, Ps | P4y, Ps Py, P11 D5 P P1o

Dari hasil pewarnaan diatas diperoleh 5 kelompok warna, 4 kelompok
warna pertama akan menjadi 4 kelompok kerja dan kelompok terakhir yang
berisi 1 orang akan menjadi peraat pertahanan yang akan bekerja pada shift
pagi dan akan menjadi perawat pengganti jika ada perawat yang berhalangan.
Sehingga diperoleh 4 kelompok kerja perawat yang terdiri dari perawat dengan
masing-masing kriteria yang diperlukan. Keeempat kelompok tersebut akan
melakukan pekerjaan bergantian shift setiap hari secara berurutan dari shift
pagi, shift sore, shift malam kemudian lepas malam.

5. Ruang Raflesia

Ruangan Raflesia adalah ruangan VIP yang dikhususkan bagi pasien VIP.
Perawat di Ruangan ini berjumlah 11 orang perawat dan penjadwalan kerja
perawat akan dibagi menjadi 4 kelompok, namun untuk kepala ruangan dan
wakil kepala ruangan diwajiban untuk selalu masuk shift pagi dan dihari
minggu tidak masuk kerja, sehingga pembagian kelompok hanya akan
dilakukan untuk 9 perawat lainnya. Penyusunan jadwal kerja perawat
diruangan Raflesia mengharuskan untuk setiap kelompok kerja perawat harus
terdiri dari perawat yang cakap dalam melakukan tindakan dan perawat senior
harus didampingi oleh perawat senior. Berikut pembagian kelompok perawat
dengan beberapa kriteria yang ditentukan.
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Tabel 9. Pengelompokan Perawat Ruang Raflesia
Kelompok Kriteria Perawat (P)

A Senior Cakap | Ps, Py, P7, Po
B Senior Ps, Pe, Ps
C Junior P1o, P11

Kemudian berdasarkan pengelompokan perawat diatas dibuat matriks
ketetanggaan untuk perawat, dimana perawat akan disebut sebagai baris ke-i
dan kolom ke-j. Jika terdapat hubungan antara perawat maka akan diberi nilai
1 dan jika tidak akan diberikan nilai 0. Lalu dibentuk sebuah graf untuk
merepresentasikan hubungan antar perawat dan kemudian dilakukan
pewarnaan simpul pada graf.

Pz

Ps
P1

Pg

Pio

P

Ps Ps

Gambar 5. Pewarnaan Graf Ruang Raflesia
Berdasarkan hasil pewarnaan graf diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 10. Hasil Pewarnaan Graf Ruang Raflesia
Warna Merah Hijau Biru Kuning

Perawat (P) | P3, Ps, P10 Ps, Ps | Po, P11 Py, Ps

Berdasarkan hasil pewarnaan diperoleh 4 kelompok warna seperti tabel
diatas, dari 4 kelompok kerja yang diperoleh dapat dilihat bahwa keempat
kelompok kerja tersebut memiliki perawat dari masing-masing kriteria yang
ditentukan. Keeempat kelompok akan melakukan pekerjaan bergantian shift
setiap hari secara berurutan dari shift pagi, shift sore, shift malam kemudian
lepas malam.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa penyusunan jadwal kerja perawat di Rumah Sakit dapat dilakukan
menggunakan metode pewarnaan graf dengan algoritma IWelch-Powell, dimana
setiap kelompok kerja perawat yang terbentuk sudah memenuhi syarat
sehingga setiap kelompok kerja perawat memiliki perawat dengan masing-
masing kriteria yang ditentukan sesuai aturan.
Berikut jadwal kerja perawat yang diperoleh dari hasil.
1. Ruangan OK terdiri dari 4 kelompok, yaitu kelompok (1) Kelompok I
P.,P,Ps Pg Py, (2) Kelompok II P,R,B: Py Py, (3) Kelompok III
Fy: P Bsr Py s, dan (4) Kelompok IV By, R, By, Py, P
2. Ruangan Melur dan Dahlia terdiri dari 4 kelompok, yaitu kelompok (1)
Kelompok I P,,P,,P,, P, (2) Kelompok II R,,R,, P, Pg, (3) Kelompok III
Ry: P Rao B, dan (4) Kelompok IV B, By, By, Py
3. Ruangan IGD terdiri dari 4 kelompok, yaitu (1) Kelompok I P,,R,, B, (2)
Kelompok II P,,R,,P;, (3) Kelompok III R,,R,,R,, dan (4) Kelompok IV
R Rs-
4. Ruangan Anggrek terdiri dari menjadi 4 kelompok, yaitu (1) Kelompok I
P, B, (2) Kelompok II P,,PF;, (3) Kelompok III R,,R,, dan (4) Kelompok IV
R, P
5. Ruangan Raflesia diperoleh 4 kelompok, yaitu (1) Kelompok I B,,R,, B, (2)
Kelompok II P,, R, (3) Kelompok IIIR,,R;, dan (4) Kelompok IV R,,R,.
Keempat kelompok kerja ini nantinya akan melakukan pekerjaan

bergantian shift setiap harinya secara berurutan dari shift pagi, shift sore, shift
malam dan kemudian lepas malam.

PENELITIAN LANJUTAN

Pada penelitian ini pewarnaan graf dengan Algoritma Welch Powell
dilakukan untuk membantu penyusunan jadwal kerja perawat, untuk
penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian menggunakan
aplikasi pewarnaan graf pada bidang yang lainnya.
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